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Abstrak 
Kerajinan tapis merupakan warisan budaya khas Lampung yang memiliki nilai seni tinggi dan potensi ekonomi yang besar, khususnya bagi masyarakat di Pekon Banjar Manis, Kabupaten Tanggamus. Permasalahan yang dihadapi adalah pengrajin tapis di wilayah ini menghadapi berbagai tantangan seperti efisiensi produksi yang rendah, kurangnya standarisasi kualitas, serta keterbatasan akses pasar. Melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat, penulis menerapkan pendekatan ilmu teknik industri untuk memberikan solusi yang aplikatif dan berkelanjutan. Kegiatan ini mencakup analisis alur produksi dan pelatihan peningkatan produktivitas dilingkungan kerja pengrajin. Hasil pengabdian menunjukkan adanya peningkatan efisiensi waktu kerja, serta peningkatan pemahaman pengrajin terhadap pentingnya kualitas dan manajemen produksi. Diharapkan, pendekatan ini menjadi model pengembangan industri rumahan berbasis budaya lokal dengan dukungan ilmu teknik industri secara berkelanjutan.
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Abstract
 Strategy to improve the competitiveness of the home industry of Tapis Craft in Pekon Banjar Manis Tanggamus. Tapis crafts are a cultural heritage typical of Lampung which has high artistic value and great economic potential, especially for the people in Pekon Banjar Manis, Tanggamus Regency. The problem faced is that tapis craftsmen in this area face various challenges such as low production efficiency, lack of quality standardization, and limited market access. Through community service activities, the author applies an industrial engineering approach to provide applicable and sustainable solutions. This activity includes analysis of production flow and training to increase productivity in the craftsmen's work environment. The results of the community service show an increase in work time efficiency, as well as an increase in craftsmen's understanding of the importance of quality and production management. It is hoped that this approach will become a model for developing a home industry based on local culture with the support of industrial engineering in a sustainable manner.
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1. Pendahuluan
Kerajinan tapis merupakan salah satu warisan budaya khas Provinsi Lampung yang memiliki nilai estetika tinggi dan menjadi simbol identitas kultural masyarakat setempat. Kain tapis terbuat dari tenun benang kapas yang bermotif atau hiasan sugi, benang perak atau benang emas yang dibuat dengan sistem sulam. (detik.com). Salah satu sentra pengrajin tapis yang masih aktif melestarikan tradisi ini adalah di Pekon Banjar Manis, Kabupaten Tanggamus. Produk-produk tapis dari wilayah ini dikerjakan secara manual oleh pengrajin lokal, yang sebagian besar merupakan perempuan, dengan memadukan keterampilan tradisional dan motif-motif khas Lampung. Namun demikian, keberlangsungan usaha rumahan ini menghadapi tantangan yang signifikan, terutama dalam hal daya saing, efisiensi produksi, pemasaran, dan adaptasi terhadap perkembangan teknologi.
Persaingan usaha saat ini mengalami peningkatan yang signifikan, terutama ditengah kemajuan teknologi dan sistem informasi. Kompetisi yang dihadapi oleh Perusahaan tidak lagi berfokus pada harga, namun juga pada nilai tambah yang dapat diberikan kepada para pelanggan (Myra Beatrice, 2021). Permasalahan yang sering ditemukan pada suatu usaha adalah perencanaan produksi yang tidak efisien dikarenakan kurangnya kemampuan sumber daya dalam menerapkan perencanaan tersebut (Akande, 2019). Perencanaan membantu suatu entitas untuk mencapai tujuan entitas dan mengarahkan perilaku serta memberikan standar yang dapat mengendalikan kegiatan kelompok maupun individu dalam entitas untuk mencapai tujuan Perusahaan (Flamholz et.al., 1985). Perusahaan dapat menggunakan teknologi digital untuk memperluas jangkauan pasar, berinteraksi langsung dengan target pelanggan, dan meningkatkan efisiensi operasional interal. (Darisa Putri, dkk, 2024). 
Daya saing industri rumahan tapis di Pekon Banjar Manis saat ini masih relatif rendah dibandingkan produk kerajinan dari daerah lain. Beberapa permasalahan yang dihadapi meliputi keterbatasan dalam pengelolaan produksi, kurangnya standarisasi kualitas, keterbatasan strategi pemasaran, dan belum optimalnya pemanfaatan teknologi digital. Pengrajin umumnya masih menjalankan usahanya secara konvensional tanpa dukungan sistem produksi yang terstruktur, sehingga produktivitas dan kualitas produk tidak konsisten. Selain itu, akses terhadap pasar yang lebih luas masih terbatas karena minimnya keterampilan digital dan jejaring promosi.
Melalui kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini, pendekatan ilmu Teknik Industri diterapkan untuk merancang strategi peningkatan daya saing industri rumahan tapis secara sistematis. Kegiatan ini mencakup analisis proses produksi, peningkatan efisiensi kerja, pelatihan manajemen mutu, serta pendampingan dalam pemasaran berbasis digital. Diharapkan, intervensi ini dapat memberdayakan pengrajin tapis di Pekon Banjar Manis secara berkelanjutan dan meningkatkan posisi mereka dalam persaingan pasar lokal maupun nasional.

2. Metode Pelaksanaan PKM
Pelaksanaan kegiatan PkM ini dilakuakn selama satu bulan, yaitu bulan Agustus 2024 di Pekon Banjar Manis, Kabupaten Tanggamus. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dilaksanakan dengan pendekatan partisipatif dan aplikatif yang melibatkan langsung pengrajin tapis sebagai mitra utama. Metode yang digunakan terdiri dari beberapa tahapan terstruktur sebagai berikut:

1) Observasi Awal dan Identifikasi Permasalahan
Kegiatan observasi awal dimulai dengan melakukan kunjungan lapangan ke sentra kerajinan tapis di Pekon Banjar Manis, kabupaten Tanggamus, Lampung. Observasi dilakukan dengan melihat secara langsung proses produksi dan sistem manajemen usaha yang berjalan. Wawancara dan diskusi juga dilakukan dengan para pengrajin untuk mengidentifikasi permasalahan dan kebutuhan utama

2) Analisis dan Perancangan Solusi
Pada tahap ini, dilakukan proses mapping dan mengidentifikasi potensi pemborosan dalam proses produksi. Setelah melakukan proses mapping dan identifikasi permasalahan, dilanjutkan dengan menyusun rekomendasi perbaikan stasiun kerja berbasis efesiensi dan ergonomi. Kemudian, dilakuran perancangan sistem manajemen mutu sederhana untuk menjaga konsistensi hasil kerajinan.

3) Pelatihan dan Pendampingan
Pada tahap ini dilakukan pelatihan tentang manajemen produksi, pengendalian mutu dan penerapan prinsip 5R (Ringkas, Rapi, Resik, Rawat, Rajin). Selain itu, juga dilakukan pelatihan pemasaran digital (pembuatan konten produk, penggunaan media sosial, serta platform marketplace) dan pendampingan intensif dalam implementasi sistem produksi dan pemasaran yang telah dirancang.

4) Monitoring dan Evaluasi
Tahap monitoring dan evaluasi dilakukan secara berkala untuk memastikan penerapan rancangan telah berjalan sesuai dengan rencana. Evaluasi dilakukan melalui pengukuran hasil (produktivitas, kualitas produk, dan peningkatan pemasaran). 

3. Hasil dan Pembahasan
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini telah dilaksanakan dalam kurun waktu satu bulan, dimulai dari observasi awal hingga tahap evaluasi. Beberapa hasil utama yang diperoleh dari program ini adalah sebagai berikut:

1) Peningkatan Efesiensi Proses Produksi
Hasil observasi dan pemetaan proses produksi menunjukkan bahwa alur kerja pengrajin sebelumnya belum terstruktur dengan baik sehingga menyebabkan waktu produksi menjadi lebih lama dan tidak konsisten. Setelah dilakukan perbaikan proses produksi yang terstruktur, terjadi pengurangan waktu produksi rata-rata sebesar 20%. Hal ini dicapai salah satunya dengan menambahkan alat bantu sederhana seperti rak penyimpanan dan meja kerja ergonomis. 
2) Penerapan Prinsip 5R
Penerapan prinsip 5R (Ringkas, Rapi, Resik, Rawat, Rajin) menghasilkan perubahan signifikan pada area kerja pengrajin. Lingkungan kerja menjadi lebih bersih, tertata, dan nyaman. Hal ini berdampak pada peningkatan semangat kerja pengrajin dan kualitas hasil.
3) Peningkatan Pemahaman Pengendalian Mutu
Pengrajin diberikan pelatihan sederhana tentang quality control untuk memastikan keseragaman hasil produk, terutama pada aspek motif, ukuran, dan kekuatan jahitan. Dimana hasil evaluasi menunjukkan: 80% perngrajin mulai menerapkan checklist mutu sebelum produk dikemas, dan terdapat penurunan produk cacat sebesar 25%.
4) Pengembangan Strategi Pemasaran Digital
Dari pelatihan pemasaran digital, pengrajin berhasil membuat akun media sosial seperti Instagram, TikTok, dan Shopee. Beberapa konten promosi seperti foto produk, video proses pembuatan, dan testimoni pelanggan sudah diunggah secara rutin. Dari pengembangan ini terjadi peningkatan pemesaran sebesar 15% dari luar wilayah Tanggamus, serta produk mulai dikenal di kalangan komunitas UMKM local. 

Penerapan pendekatan Teknik Industri dalam kegiatan PKM ini terbukti memberikan dampak positif terhadap efisiensi, kualitas, dan daya saing usaha kerajinan tapis di Pekon Banjar Manis, kabupaten Tanggamus. Prinsip-prinsip seperti ergonomi sederhana, pengendalian mutu, dan pemasaran digital yang diterapkan secara kontekstual mampu meningkatkan kinerja pengrajin tanpa menghilangkan nilai-nilai tradisional tapis itu sendiri. Dengan melibatkan pengrajin secara aktif dalam setiap proses, pendekatan partisipatif menjadi kunci keberhasilan kegiatan ini. Ke depan, keberlanjutan program ini sangat bergantung pada komitmen lokal, dukungan pemerintah desa, dan kemitraan dengan stakeholder pendidikan dan pemasaran.

4. Simpulan dan Saran
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini telah berhasil memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan daya saing industri rumahan kerajinan tapis di Pekon Banjar Manis, Kabupaten Tanggamus. Melalui penerapan pendekatan Teknik Industri seperti perbaikan alur kerja, tata letak produksi, penerapan prinsip 5R, pelatihan pengendalian mutu, serta pemasaran digital, pengrajin mengalami peningkatan efisiensi, kualitas produk yang lebih konsisten, dan akses pasar yang lebih luas. Secara keseluruhan, kegiatan ini tidak hanya memperkuat aspek teknis produksi, tetapi juga mendorong pemberdayaan sosial dan ekonomi masyarakat lokal, khususnya kelompok pengrajin. Strategi yang dirancang terbukti relevan dan aplikatif dalam konteks usaha mikro berbasis budaya lokal seperti kerajinan tapis.

Adapun untuk keberlanjutan program, diperlukan pendampingan lanjutan secara periodik agar perbaikan yang telah dilakukan dapat terus dikembangkan dan dipertahankan oleh pengrajin secara mandiri. Pemerintah maupun dinas terkait diharapkan dapat mendukung dalam bentuk pelatihan lanjutan dan promosi produk ke tingkat regional/nasional. Pengrajin diharapkan dapat melakukan Kerjasama dengan pelaku UMKM lain untuk memperluas jangkauan pasar.
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